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 Abstract 
The prevalence of smoking in adolescents aged 10-18 years increased from 7.2% in 2013 to 9.1% in 

2018. This study aims to determine the factors associated with smoking behaviour in adolescents at 

Mensiku High School. The methodology in this study is quantitative with a Cross Sectional approach. 

This research was conducted in November 2024, a sample of 180 students at Mensiku High School. 
Data analysis using univariate and bivariate analysis. The results of this study indicate that there is a 

relationship between family support p value (0.002), peer influence p value (0.000), and the influence 

of electronic media p value (0.000). The need for promotional media such as posters and regulations 
prohibiting smoking in adolescents to prevent adolescents from smoking. 
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Abstrak 
 

Prevalensi merokok pada remaja usia 10-18 tahun meningkat dari 7,2% dari tahun 2013 menjadi 9,1% 

pada 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor yang berhubungan dengan prilaku 

merokok pada remaja SMA Mensiku. Metodelogi dalam penelitian ini adalaha kuantitatif dengan 
pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024, sample berjumlah 

180 siswa/siswi di SMA Mensiku. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara dukungan keluarga p value (0,002), pengaruh teman 
sebaya p value (0,000), dan pengaruh media elektronik p value (0,000). Perlunya media promosi seperti 

poster dan peraturan dilarang merokok pada remaja untuk mencegah remaja merokok.  

 

Kata Kunci : Merokok, remaja, dukungan keluarga 

 

1. PENDAHULUAN 

Rokok mengandung dua bahan kimia yang merupakan konsentrasi utama dalam rokok 

yang dapat mempengaruhi kesehatan dan menimbulkan kecanduan. Kedua zat tersebut adalah 

tar dan nikotin. Keduanya merupakan bahan kimia paling berbahaya dalam rokok. Partikel 
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kering yang tidak mengandung nikotin atau tanah liat mengandung berbagai senyawa penyebab 

kanker. Dari sekitar 7.000 bahan kimia dalam asap rokok, 2.000 di antaranya ditemukan dalam 

asap tembakau. Saat asap rokok dihirup, tar membentuk lapisan lengket di paru-paru yang 

dapat menyumbat dan menghancurkan sel-sel di sana. Hal ini dapat menyebabkan kanker 

paruparu, emfisema dan kanker lainya. Tergantung kondisinya, aspal coklat dapat menodai gigi 

dan kuku perokok (Relita Florentika, 2022).  

Menurut badan kesehatan dunia (WHO, 2020), prevalensi merokok pada remaja usia 10-

18 tahun meningkat dari 7,2% dari tahun 2013 menjadi 9,1% pada 2018, kira-kira 

peningkatannya sebesar 20%. Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan mengungkapkan bahwa jumlah perokok aktif di Indonesia mencapai 

70 juta orang, di mana sekitar 7,4% di antaranya berusia antara 10 hingga 18 tahun (Kemenkes 

RI, 2023). Peningkatan jumlah perokok dalam kelompok anak dan remaja ini menjadi perhatian 

yang serius. Jumlah perokok di Kalimantan Barat Pada tahun 2024 yaitu 28,06 % (BPS, 2024).  

Prevalensi kebiasaan merokok pada remaja usia 13-15 tahun di Kota Pontianak pada 

tahun 2023 sebesar 933 kasus. Prevalensi tersebut berada di bawah prevalensi nasional sebesar 

3,68 persen (BPS, 2023). Berdasarkan data RISKESDAS 2013 prevalensi kejadian hipertensi 

di Indonesia sebesar 25,8 %, sedangkan pada tahun 2018 sebesar 34,1% angka ini meningkat 

cukup tinggi dibandingkan hasil Riskesdas tahun 2013. Namun angka ini menurun pada tahun 

2023 berdasarkan data laporan SKI yaitu sebesar 30,8%. Pada tahun 2023 prevalensi hipertensi 

pada lansia di Indonesia untuk umur 55-64 tahun sebanyak 49,5%, umur 65-74 sebesar 57,8% 

dan 64,0% untuk umur di atas 75 tahun (BPS, 2023). Berdasarkan data laporan SKI 2023 

hipertensi di Kalimantan Barat berdasarkan diagnosis dokter sebanyak 7,6% sedangkan 

berdasarkan hasil pengukuran penduduk >18 tahun sebanyak 29,2%(Kemenkes RI, 2023). 

Sementara itu. Kabupaten Sintang termasuk Kabupaten yang memiliki kasus hipertensi 

terbanyak, yaitu sebesar 21% (Dinkes Sintang, 2023).  

Puskesmas Dara Juanti merupakan salah satu Puskesmas yang memiliki kasus hipertensi 

yang cukup tinggi pada kelompok umur lansia. Berdasarkan data kunjungan Puskesmas Dara 

Juanti pada tahun 2021 hipertensi pada usia lanjut sebanyak 138 kasus, kemudian pada tahun 

2022 terjadi peningkatan sebanyak 107 kasus menjadi 245 kasus. Pada tahun 2023 terjadi 

peningkatan kembali menjadi 411 kasus. Berdasarkan data di Kabupaten Sintang pada tahun 

2021 terdapat sebanyak 321 kasus merokok, kemudian pada tahun 2022 meningkat menjadi 

478 kasus, dan pada tahun 2023 meningkat lagi menjadi 761 kasus. Puskesmas Mensiku 

menduduki peringkat pertama dari ketiga puskesmas terdekat di Kabupaten Sintang dengan 

jumlah perokok terbanyak yaitu sebesar 145 kasus, peringkat kedua Puskesmas Tanjung Puri 

sebesar 57 kasus dan peringkat ketiga Puskesmas Sungai Durian sebesar 20 kasus (Dinkes 

Sintang, 2023).  

Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk mengetahui Faktor-Faktor yang 

berhubungan dengan Perilaku Merokok pada Remaja SMA Di Wilayah kerja Puskesmas 

Mensiku Kecamatan Mensiku Tahun 2024   

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodelogi dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024, Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMAS Takhassus Al-Quran kelas 1 sampai 3 Tahun 2024 yang berjumlah 60 

siswa dan SMA Negeri 1 Mensiku dari kelas 1 sampai 3 Tahun 2024 yang berjumlah 298. Dari 

hasil perhitungan dengan menggunakan rumus slovin di dapat sample berjumlah 180 
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siswa/siswi di SMA Mensiku. Instrumen pengumpulan data mengunakan kuesioner. Analisis 

data menggunakan analisis univariat dan bivariat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisi Univariat  

a. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Rokok Di 

SMAWilayah Kerja Puskesmas Mensiku Tahun 2024  

 

Tabel 1  

Distribusi Responden Berdasarkan  Pengetahuan  

Tentang Rokok Di SMA Wilayah Kerja Puskesmas Mensiku 

No Pengetahuan N % 

1. Kurang Baik 10 5,6 

2 Baik 170 94,4 

 Jumlah 180 100 

 

Berdasarkan tabel 1 tentang tingkat pengetahuan responden, didapatkan sebagian 

besar responden memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 170 responden atau (94,4%), 

sedangkan sebagaian kecil responden memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 10 

responden atau (5,6%)  

 

 

 

 

 

b. Distribusi Responden Berdasarkan Peran Anggota Keluarga Tentang     

Rokok Di SMA Wilayah Kerja Puskesmas Mensiku Tahun 2024  

 

Tabel 2 

Distribusi Responden Berdasarkan dukungan Anggota Keluarga  

Dalam Merokok Di SMA Negeri 1 Binjai Tahun 2024  

No Peran Anggota Keluarga N % 

1. Tidak Mendukung 114 63,3 

2. Mendukung 66 36,7 

 Jumlah 180 100 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa peran anggota keluarga Tidak Mendukung sebanyak 

114 responden atau (63,3%), sedangkan sebagian kecil responden dalam penelitian ini 

menyatakan Mendukung sebanyak 66 responden atau (36,7%).  

 

c. Distribusi Responden Berdasarkan Pengaruh Teman Sebaya Dalam Merokok 

Di SMA Wilayah Kerja Puskesmas Tahun 2024  

 

Tabel 3 

Distribusi Responden Berdasarkan Pengaruh Teman Sebaya 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo/index
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo


 

Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO) 

                                   Journal page is available to 

                             https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo 

                                Email: admin@jurnalcenter.com 

   E.ISSN.3032-2472 

Vol. 2 No. 1 Edisi 

Januari 2025 

 

 

896 

Dalam Merokok Di SMA Wilayah Kerja Puskesmas Mensiku Tahun 2024 

No Pengaruh Teman Sebaya N % 

1. Tidak Berpengaruh 35 19,4 

2. Berpengaruh 145 80,6 

 Jumlah 180 100 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh teman sebaya sebanyak 145 responden 

atau (80,6%), sedangkan sebagian kecil responden dalam penelitian ini menyatakan 

Tidak berpengaruh teman sebaya sebanyak 35 responden atau (19,4%).  

 

d. Distribusi Responden Berdasarkan Pengaruh Media Elektronik  Dalam 

Merokok Di SMA Wilayah Kerja Puskesmas Mensiku Tahun 2024  

 

Tabel. 4 

Distribusi Responden Berdasarkan Pengaruh Media Elektronik  

Dalam Merokok Di SMA Wilayah Kerja Puskesma Mensiku 

No Pengaruh Teman Sebaya N % 

1. Tidak Berpengaruh 33 18,3 

2. Berpengaruh 147 81,7 

 Jumlah 180 100 

 

Berdasarkan tabel V.4, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh teman sebaya sebanyak 147 responden 

atau (81,7%), sedangkan sebagian kecil responden dalam penelitian ini menyatakan 

Tidak berpengaruh teman sebaya sebanyak 33 responden atau (18,3%).  

 

Analisis Bivariat 

a. Hubungan antara Pengetahuan Dengan Perilaku Merokok pada  Responden di 

SMA Wilayah Kerja Puskesmas Mensiku Tahun 2024.  
 

Tabel 5 

Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Perilaku Merokok Pada 

Responden Di SMA Wilayah Kerja Puskesmas Mensiku Tahun 2024 

 
 

Pengetahuan 

 
Perilaku Merokok  

 
Jumlah 

 
P value  

PR 
95%CL 

Merokok Tidak Merokok    

N  % N  %  N %   

Kurang Baik  7  70,0 3  30,0  10 100  

0,114 

1,776  

(1,1362,
776)  

Baik  67  39,4 103  60,6  170 100 

Jumlah  74  41,1 106  58,9  180 100 

  

Berdasarkan table 5 proporsi responden dengan pengetahuan  baik cendrung 

untuk merokok yaitu sebesar 67 responden atau (39,4%) lebih besar jika dibandingkan 
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dengan responden yang pengetahuannya kurang baik yaitu sebesar 7 responden atau 

(70,0%). Hasil uji statistik dengan menunjukan uji chi square diperoleh  p value sebesar 

0,114 (p value > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan dengan perilaku merokok siswa SMA Wilayah Kerja 

Puskesmas Mensiku Tahun 2024.    

Hasil Penelitian juga dilakukan oleh (Siringoringo, 2024) menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 56 responden 

(70,9%), sedangkan untuk perilaku merokok sebagian besar perilaku berkategori 

perokok berat sebanyak 59 responden (74,7%). Berdasarkan analisis statistik 

didapatkan nilai 0,582 (>0,05) yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku merokok pada remaja di SMAN 2 Tambun Utara.  

 

 

 

b. Hubungan antara Peran Keluarga Dengan Perilaku Merokok pada  

Responden di SMA Negeri 1 Binjai Tahun 2024.  

 

Tabel 6 

Hubungan Antara Peran Keluarga Dengan Perilaku Merokok 

Pada Responden Di SMA Negeri 1 Binjai Tahun 2024 

 

Peran Keluarga 

Perilaku Merokok  

Jumlah 

 

P value 

 

PR 95%CL  Merokok Tidak 
Meroko 

N  %  N  %  N  %  

Tidak 

Mendukung 

57  50,0  57  50,0  114  100  0,002  1,941  

(1,2393,041)  

Mendukung 17  25,8  49  74,2  66  100  

Jumlah 74  41,1  106  58,9  180  100  

 

Berdasarkan tabel 6 proporsi responden dengan peran keluarga tidak 

mendukung cendrung untuk merokok yaitu sebesar 57 responden atau (50,0%) lebih 

besar jika dibandingkan dengan responden yang mendukung merokok yaitu sebesar 

17 responden atau (25,8%). Hasil uji statistik dengan menunjukan uji chi square 

diperoleh  p value sebesar 0,002 (p value < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa  terdapat 

hubungan yang bermakna antara peran keluarga dengan perilaku merokok siswa Di 

SMA Wilayah Kerja Puskesmas Mensiku Tahun 2024.   

Hasil penelitian ini juga dilakukan oleh (Yuliana D et al., 2019)  yang 

menyatakan Hasil analisis statistik dengan uji chi-square diperoleh nilai p= 0,000 < α 

= 0,05. Hal tersebut berarti bahwa ada hubungan antara peran keluarga dengan 

kebiasaan merokok pada remaja di Madrasah Aliyah Swasta Lebani Kecamatan 

Tapalang Barat Kabupaten Mamuju.  

 

c. Hubungan antara Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Merokok pada  

Responden di SMA Negeri 1 Binjai Tahun 2024.  

 

Tabel 7  
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Hubungan Antara Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Merokok  Pada 

Responden Di SMA Negeri 1 Binjai Tahun 2024  

 

Pengaruh Teman 
Sebaya  

Perilaku Merokok  
Jumlah  

 
p value  

 
PR 95%CL  Merokok Tidak 

Merokok 

N  %  N  %  N  %  

Tidak Berpengaruh  28  80,0  7  20,0  35  100  0,000  2,552  

(1,8863,372)  

Berpengaruh  46  31,7  99  68,3  145  100  

Jumlah  74  41,1  106  58,9  180  100  

 

Berdasarkan tabel 7 proporsi responden dengan pengaruh teman sebaya 

berpengaruh cendrung untuk merokok yaitu sebesar 46 responden (31,7%) lebih besar 

jika dibandingkan dengan responden yang teman sebaya tidak berpengaruh yaitu 

sebesar 28 responden atau (80,0%). Hasil uji statistik dengan menunjukan uji chi 

square diperoleh  p value sebesar 0,000 (p value < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku 

merokok siswa di SMA Wilayah Kerja Puskesmas Mensiku Tahun 2024.   

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Baharu & Udiani, 2023) hasil analisis 

bivariat menggunakan uji Chi Square didapatkan p value .000 < 0,05 dengan demikian 

Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang signifikan antara teman sebaya dengan 

perilaku merokok pada remaja usia 11-19 tahun. 

 

d. Hubungan antara Pengaruh Media Elektronik Dengan Perilaku Merokok 

pada  Responden di SMA Wilayah Kerja Puskesmas Mensiku Tahun 2024.  

 

Tabel 8  

Hubungan Antara Pengaruh Media Elektronik Dengan Perilaku Merokok Pada 

Responden Di SMA Wilayah Kerja  Puskesmas Mensiku Tahun 2024 

Pengaruh  

Media  

Elektronik  

Perilaku Merokok  

Jumlah  

 

p value  

 

PR 95%CL  Merokok Tidak 

merokok 

N  %  N  %  N  %  

Tidak 

Berpengaruh  

23  69,7  10  30,0  33  100   

0,000  

 

2,009  

(1,4652,755)  Berpengaruh  51  34,7  96  65,3  147  100  

Jumlah  74  41,1  106  58,9  180  100  

 

Berdasarkan tabel 8 proporsi responden dengan pengaruh media elektronik 

berpengaruh cendrung untuk merokok yaitu sebesar 51 responden atau (34,7%) lebih 

besar jika dibandingkan dengan responden yang tidak berpengaruh media elektronik  

yaitu sebesar 23 respondenatau (69,7%). Hasil uji statistik dengan menunjukan uji chi 

square diperoleh  p value sebesar 0,000 (p value < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa  
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terdapat hubungan yang bermakna antara pengaruh media elektronik dengan perilaku 

merokok siswa di SMA Wilayah Kerja Puskesmas Mensiku Tahun 2024.   

Hasil penelitian ini juga dilakukan oleh (Waworundeng et al., 2019) 

menunjukan bahwa Hasil analisis antara media iklan rokok dan perilaku merokok, uji 

Chi-Square diperoleh p value = 0,002 (<  0,05), disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara media iklan rokok dengan  perilaku merokok pada 

remaja di Desa Gangga Satu Kabupaten Minahasa Utara. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian ada hubungan antara dukungan keluarga p value (0,002), 

pengaruh teman sebaya p value (0,000), pengaruh media elektronik p value (0,000), dan tidak 

terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku merokok pada remaja SMA Mensiku 

tahun 2024. Perlunya media promosi seperti poster dan peraturan dilarang merokok pada 

remaja untuk mencegah remaja merokok.  
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